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Abstract: The purpose of this study is to describe the role of teachers (SD & TK) and parents in 
preparing for the transition period of children to elementary school in Kecamatan Air Sugihan. 
This research uses descriptive quantitative research with a survei method. Respondents in this 
study were 7 first grade elementary school teachers, 11 kindergarten teachers, and 89 parents of 
students. The study results indicate that child development is not optimal and environmental 
changes are the main problems in the transition period of children so that the roles of teachers 
(SD & kindergarten) and parents play an essential role in the transition period of children to 
produce optimal school readiness. This role is in the form of responsibility for children's school 
readiness, as a motivator for children, as a role model, as a supervisor and as a place to ask 
children so that all the needs of children's school readiness are met. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan peran guru (SD & TK) dan orangtua 
dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah dasar di kecamatan Air Sugihan. Penelitian 
menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode survei. Responden dalam 
penelitian ini 7 orang guru kelas I SD, 11 orang guru TK, dan 89 orangtua siswa. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan anak yang belum optimal dan perubahan 
lingkungan merupakan masalah utama dalam masa transisi anak sehingga peran guru (SD & TK) 
dan orangtua sangat berperan penting dalam hal masa transisi anak agar menghasilkan kesiapan 
bersekolah yang optimal. Peran tersebut berupa tanggung jawab terhadap kesiapan sekolah anak, 
motivator bagi anak, sebagai panutan, sebagai pengawas dan sebagai tempat bertanya anak 
sehingga semua kebutuhan dalam kesiapan sekolah anak terpenuhi. 
 
Kata kunci: peran guru dan orangtua; masa transisi; sekolah dasar 
 
PENDAHULUAN 
Masa transisi sering diartikan sebagai masa peralihan  dari segi lingkungan dan fase kehidupan 
manusia (Pirskanen dkk., 2019). Masa transisi tersebut bisa dirasakan dalam jenjang pendidikan dan 
jabatan  dalam profesi, contoh dalam dunia anak TK. Saat anak melanjutkan pendidikannya ke 
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sekolah dasar anak  akan mengalami masa  tersebut. Dimana lingkungan anak TK yang tadinya 
berbasis belajar sambil bermain akan berubah dengan segala keseriusannya dengan berbasis tugas 
individual. Dalam perkembangannya, anak pun juga mengalami transisi, seperti dari segi 
perkembangan sosial emosional. Anak akan dituntut lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
tugas tanpa bantuan orang dewasa (guru dan orang tua), lingkungan bersosialisasinya akan 
bertambah luas sehingga harus membangkitkan kemampuan komunikasi yang baik dari segi bahasa, 
membutuhkan kekuatan otot tangan dan koordinasi mata serta proses berpikir yang lebih matang. 
Untuk itu perlunya lingkungan yang mendukung dalam persiapan yang matang bagi anak untuk 
menghadapi masa tersebut.  
Berkaitan dengan persiapan tersebut, pada faktanya, di lapangan banyak ditemukan beberapa 
hambatan dalam penyiapan masa transisi anak misalnya saja dari segi orang tua seperti latar 
belakang pendidikan, kondisi ekonomi, dan jenis kelamin. Menurut Jafarov (2015) hambatan yang 
mempengaruhi keterlibatan orang tua yaitu dipengaruhi oleh beberapa faktor sosial-politik, seperti 
kondisi sosial ekonomi dan pengalaman sekolah yang negatif dari orang tua.  Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang yang menegaskan bahwa latar pendidikan orang tua memiliki capaian yang  
menentukan apakah orang tua akan terlibat aktif dalam kegiatan anak-anak Donoghue dalam 
(Magwa & Mugari, 2017).  Bagi beberapa orang tua yang memiliki pendidikan rendah, bukan berarti 
tidak tertarik untuk terlibat dirinya dalam pendidikan anak, tetapi orangtua tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang apa yang dimaksud dengan keterlibatan orang tua, dan bagaimana 
cara terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka tidak seperti orangtua yang berpengetahuan luas. 
Seperti halnya yang terjadi dilapangan terkadang orang tua bingung dan merasa kesal menghadapi 
atau mendampingi pada saat anak belajar. Pendapat lain yaitu dari LaRocque et al dan Lee & Bowen 
dalam (McDowell dkk., 2018) tingkat pendidikan orang tua juga dapat menjadi penghalang bagi 
keterlibatan dalam anak-anak mereka dalam berprestasi.  
Orang tua mungkin tidak menempatkan nilai dalam pendidikan karena pendidikan mereka sendiri 
atau kurangnya keberhasilan sekolah sendiri. Orang tua mungkin memiliki pandangan negatif tentang 
sekolah dari mereka pengalaman sendiri. Hal ini dapat menyebabkan penghindaran sekolah, yang 
mungkin terkait dengan keragu-raguan mereka untuk bertanya kepada guru atau sekolah karena 
mereka merasa rendah diri. Selain itu, keutuhan keluarga juga berpengaruh pada keterlibatan orang 
tua. Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang menikah lebih banyak terlibat dari 
pada orang tua yang bercerai (Lau dkk., 2012). Banyak pembahasan mengenai jenis kelamin orang tua 
(ayah atau ibu) itu memiliki dampak pada pendidikan anak. Seperti pendapat Eagle dalam (Hartlep & 
Ellis, 2010) bahwa mungkin ada kesesuaian gender atau gagasan bahwa keterlibatan orang tua, dan 
juga keterikatan terjadi antara jenis kelamin yang identik (misalnya, ayah yang terlibat dengan anak 
laki-laki, dan ibu terlibat dengan anak perempuan dan terkait studi yang hasilnya menunjukkan bahwa 
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ayah terlibat dalam lebih banyak interaksi dengan putra mereka dari pada putri mereka (Burns & 
Homel, 1989; Cote & Azar, 1997; Lubbe, 2007; Muntoni & Retelsdorf, 2019). 
Berkaitan dengan aspek guru, terdapat beberapa hambatan seperti tidak adanya program untuk 
penyiapan masa transisi di lembaga tempat mengajar dan sulitnya berkomunikasi dengan wali murid. 
Seperti dari hasil-hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya perbedaan 
pemahaman antara orang tua, anak dan guru mengenai konsep kesiapan bersekolah dan transisi 
positif ke sekolah Brandt & Gracet et.al dalam (Nurhayati, 2018).  Pemahaman orang tua disini 
cenderung menganggap transisi ke sekolah akan berjalan lancar bila ada dukungan untuk kesiapan 
kemampuan anak yang berkaitan dengan kesiapan perkembangan sosio-emosi, motorik dan bahasa 
(Barth & Parke, 1993; Dockett & Perry, 2004). Dari permasalah tersebut, bisa kita lihat sangat 
perlunya kolaborasi antara guru dan orang tua agar bisa berperan aktif dalam mempersiapkan masa 
transisi anak agar berjalan dengan optimal (Correia & Marques-Pinto, 2016).  
Vygotsky juga memaparkan dalam teori konsep Zone of Proximal Development (ZDP sebagai 
“jarak antara tingkat pengembangan aktual yang ditentukan oleh pemecahan masalah independen 
dan tingkat pengembangan potensial sebagaimana ditentukan melalui pemecahan masalah di bawah 
bimbingan orang dewasa atau dalam kolaborasi dengan rekan yang lebih mampu" (Yu dkk., 2013). 
Orang merupakan orang yang terlibat dalam proses membantu anak yang kontribusinya sangat 
berperan dalam pendidikan anak usia dini, yang mana pendidikan pertama diperoleh dari lingkungan 
keluarga yaitu orang tua. Hal tersebut seperti yang dikatakan oleh Wanat dalam  (Kocayörük, 2016), 
jelas bahwa orang tua dapat membantu anak-anak menjadi lebih sukses di sekolah dengan 
meningkatkan keterlibatan keluarga dalam mengatasi hambatan khusus untuk belajar dan 
keikutsertaan orang tua memiliki pengaruh positif dan langsung yang penting terhadap kinerja 
akademik siswa.  
Terkait teori yang dipaparkan Vygotsky tersebut orang dewasa bisa juga selain orang tua, yaitu 
bisa saja guru dan orang-orang terdekat anak. Dimana guru merupakan orang yang dipercaya anak 
dalam luar lingkungan keluarga. Guru sebagai pendidik anak dilingkungan sekolah juga sangat 
berperan dalam persiapan masa transisi tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian  Belsky et 
al. dalam (Angel & Garcia, 2014), menunjukkan bahwa ketika interaksi guru-anak yang berkualitas 
tinggi maka kosakata anak  meningkat secara signifikan. Dengan begitu membuktikan bahwa peran 
guru dalam mendampingi anak mempersiapkan masa transisi anak sangat dibutuhkan. Dengan kata 
lain, orang tua dan guru sama-sama memiliki peran yang sama dalam pendampingan belajar anak.  
Berdasarkan uraian diatas, penting untuk meninjau terkait dengan penyiapan masa transisi anak 
dari taman-kanak-kanak ke sekolah dasar dari berbagai perspektif. Oleh sebab itu, penelitian ini 
akan memaparkan informasi mengenai gambaran dari peran guru dan orang tua mengenai penyiapan 
masa transisi anak ke sekolah dasar di kecamatan Air Sugihan.  
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METODE  
Metode dalam penelitian ini menggunakan survei dengan pendekatan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Metode penelitian survei dipilih untuk memperoleh informasi berupa pandangan guru 
dan orang tua dalam perannya menyiapkan masa transisi anak ke sekolah dasar. Metode survei 
merupakan suatu metode dimana dalam pengumpulan datanya bisa menggunakan kuesioner dan 
wawancara yang didapat dari sampel berupa orang, yang mana dari data tersebut akan dapat 
mewakili suatu populasi tertentu sesuai dengan kepentingan penelitian, baik untuk mengetahui siapa 
mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan suatu tindakan (Islamy, 2019). 
Responden dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 7 orang guru sd dari 6 SD, 11 Guru TK dari 8 
TK dan 89 orang tua dari 8 TK di Kecamatan Air Sugihan. Responden yang memberikan jawaban 
berasal dari guru sekolah dasar, guru taman kanak dan orang tua yang memiliki anak TK B yang 
berada di Kecamatan Air Sugihan.  
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengetahui persepsi guru, 
kepala sekolah dan orang tua terkait masa transisi dari prasekolah ke sekolah dasar yang diadaptasi 
dari Garcia (2014). Data penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tiga kuesioner yaitu 
kuesioner untuk guru SD terdiri dari tiga aspek yaitu masalah perkembangan anak (12 konten 
pertanyaan), peran guru pada masa transisi (8 konten pertanyaan) dan program masa transisi sekolah 
(1 konten pertanyaan), kuesioner untuk guru TK terdiri dari dua aspek yaitu peran guru TK pada 
masa transisi anak (11 konten pertanyaan) dan tentang program masa transisi berisi 2 konten 
pertanyaan dan kuesioner untuk orangtua tentang keterlibatan orangtua dalam masa transisi anak 
TK ke SD berisi 6 konten pertanyaan. 
Instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh beberapa ahli materi melalui tahapan expert 
judgement kemudian dianalisis menggunakan analisis Aiken dan hasilnya menunjukkan bahwa 
ketiga kuesioner memiliki indeks Aiken sebesar 1,00 yang berarti tiga kuesioner yang digunakan 
valid. Adapun uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 22 yang 
hasilnya menunjukkan pada kuesioner yang ditujukan guru SD sebesar 0,233(>0,05), kuesioner 
yang ditujukan guru TK menunjukkan hasil sebesar 0,650 (>0,05) dan kuesioner yang ditujukan 
orangtua menunjukkan hasil sebesar 0,533 (>0,05) yang berarti tiga kuesioner tersebut reliable. 
Setelah kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, kuesioner disebar kepada responden guna untuk 
memperoleh gambaran tentang peran orang tua dan guru (TK & SD) dalam penyiapan masa transisi 
anak ke sekolah dasar. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memaparkan informasi berupa gambaran dari peran guru SD, guru TK, dan orang 
tua dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah dasar di kecamatan Air Sugihan.  
Peran Guru SD 
Responden yang diambil dari 7 guru SD yang berbeda. Jumlah sampel diambil dari 30% SD 
negeri yang berada di lingkungan Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kota 
Palembang, Sumatera Selatan. Pada Tabel 1 disajikan data terkait dengan demografis responden 
guru SD yang terlibat. Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa hampir seluruh responden 
berjenis kelamin perempuan karena hanya satu guru laki-laki yang terlibat. Adapun untuk latar 
belakang pendidikan, seluruhnya merupakan lulusan dari jenjang strata 1 program Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD) dan seluruhnya juga berstatus PNS. 
Tabel 1. Demografis Responden Guru SD 
No Aspek Jumlah Persentase 
1 Jenis kelamin   
 Perempuan 6 86% 
 Laki-laki 1 14% 
2 Latar belakang pendidikan   
 S1 PGSD 7 100% 
3 Instansi sekolah   
 SDN 1 Timbulharjo 2 29% 
 SDN 1 Panggungharjo 1 14% 
 SDN 2 Panggung Harjo 1 14% 
 SDN 1 Sidorahayu 1 14% 
 SDN 1 Sidomakmur 1 14% 
 SDN 2 Sidomakmur 1 14% 
4 Status Kepegawaian   
 PNS  7 100% 
 Non-PNS 0 0% 
 
Aspek yang perlu diamati yaitu aspek pertama tentang perkembangan anak kelas satu dan aspek 
kedua peran guru SD dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah dasar dan ketiga program masa 
transisi. Pada aspek pertama yang berisi tentang perkembangan anak terdapat 12 butir pertanyaan, 
aspek kedua berisi 8 butir pertanyaan  mengenai peran guru dalam penyiapan masa transisi anak ke 
sekolah dasar dan aspek ketiga berisi 1 butir pertanyaan mengenai program masa transisi. 
Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner yang disebar pada guru SD, diperoleh jawaban 
yang tergambar pada Gambar 1. Permasalahan yang terjadi pada perkembangan anak kelas satu 
bahwa permasalahan pada proses akademis anak yang mendapatkan persentase paling tinggi dengan 
seluruh responden menyatakan setuju. Terkait dengan peringkat kedua dinyatakan oleh permasalah 
terkait dengan konsentrasi dan respon yang sebanyak 6 dari 7 responden menyatakan kesetujuannya 
tentang aspek tersebut. Adapun permasalahan paling sedikit dengan lebih dari sebagian responden 
(7%) menyatakan setuju yaitu terkait dengan kerjasama, sosialisasi dan emosi.  
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Gambar 1. Permasalahan dalam Perkembangan Anak  
Berdasarkan data pada Gambar 1, maka dapat disimpulkan bahwasanya anak pra sekolah yang 
baru masuk kelas satu masih dikategorikan belum optimal dalam perkembangannya baik dari segi 
kognitif, sosial emosional, bahasa serta nilai agama dan moral anak. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Bruwer, Hartell & Steyn dalam (Deliviana, 2017) memaparkan bahwa anak usia 5-6 tahun 
yang berada pada awal sekolah akan mengalami kesulitan dalam belajar karena ketidaksiapan 
mereka bersekolah dan mengalami resiko dalam lingkaran kesulitan belajar, menampilkan perilaku 
anti-sosial, dan bisa-bisa menghindar dari lingkungan sekolah karena takut. Sedangkan menurut 
Sulistyaningsih & Haditono (1998) dalam hasil penelitiannya yang menunjukkan anak yang belum 
memiliki kesiapan perkembangan yang optimal akan mengalami kondisi seperti frustasi pada 
lingkungan akademiknya yaitu  mengalami kesulitan menyelesaikan tugas sekolah, memiliki rasa 
acuh tak acuh, menarik diri dan fisik yang mudah lelah.  
Untuk konsep dari kesiapan anak bersekolah sendiri menurut Meisels dalam (Solfiah, 2020) 
menjelaskan ada empat konsep kesiapan anak usia dini ke sekolah. Dalam perspektif nativisme 
ataupun teori maturationist, arti dari siap bisa dilihat dari (“...within the child phenomenon”). 
Maksudnya dari kata tersebut adalah dalam proses terbentuknya kesiapan belajar pada diri anak usia 
dini yang akan berpengaruh pada kesiapan anak. hal tersebut, mengakibatkan pada kesiapan anak 
usia dini tergantung kepada proses kematangan perkembangan anak yang mencapai pada tahap yang 
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Gambar 2. Peran Guru SD pada Masa Transisi Anak 
Konten kedua yaitu tentang peran guru dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah dasar 
disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan data pada Gambar 2, secara garis besar dapat diketahui bahwa 
hampir seluruh responden telah mengaktifkan peran guru SD dalam masa transisi anak dengan 
seluruh responden menyatakan persetujuannya untuk menerima laporan akhir dari orangtua atau 
guru TK tentang keterampilan akademik dan/atau perkembangan anak dengan persentase sebesar 
19%. Adapun data tidak setuju hanya diberikan oleh dua orang responden yang ditunjukkan pada 
poin 13% terkait dengan aspek menerima kunjungan dari anak-anak prasekolah dan orang tua 
mengunjungi sekolah dasar (kelas satu), mendiskusikan perkembangan anak  dengan orang tua anak 
sebelum masuk ke sekolah dasar, menjelaskan kepada orang tua apa yang diharapkan anak untuk 
dilakukan di kelas satu, menyediakan secara tertulis (surat, brosur, flyer) tentang aktivitas apa saja 
di sekolah dasar  ke keluarga anak-anak prasekolah dan melakukan diskusi dengan guru prasekolah 
mengenai keterampilan sosial dan akademik untuk mempersiapkan anak-anak untuk sekolah dasar.  
Berdasarkan sajian data pada Gambar 3 tentang program masa transisi sekolah, dapat diketahui 
bahwa sebagian responden menyatakan bahwa sekolahnya mengadakan program transisi (4 
responden). Hal ini dilakukan setiap satu semester untuk anak-anak dan orang tua dalam 
mempersiapkan anak ke sekolah dasar dan pertemuan rutin antara guru kelas satu dan guru 
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Gambar 3. Program Transisi Sekolah di SD 
Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwasanya gambaran peran 
guru SD dalam mempersiapkan masa transisi anak ke sekolah dasar sangat penting. Seperti yang 
dipaparkan oleh Damayanti & Rachmawati (2019) bahwa sangat penting pihak lembaga SD untuk 
mendampingi anak hingga tercapai kesiapan sekolah yang optimal. Sama halnya dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati dkk. (2018) yang hasilnya menunjukkan harus adanya 
kontribusi guru sekolah dasa guna mendukung kesiapan anak untuk bersekolah sehingga 
menghasilkan transisi yang positif. Selain peran guru juga harus adanya  kebijakan  dari pemerintah 
dalam lingkungan pendidikan anak usia dini, seperti kurikulum dari kedua pihak TK dan SD) yang 
mendukung adanya proses transisi yang positif ini, terutama dalam menjelaskan mengenai panduan 
kesiapan sekolah dalam transisi ke sekolah. Karena, di lapangan pun yang terjadi hingga saat ini 
belum ada program khusus mengenai masa transisi ini dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.  
Peran Guru TK 
Responden yang diambil dari 8 TK yang berbeda yang mengajar pada kelas B (5-6 Tahun). 
Jumlah sampel diambil dari 30% TK PGRI yang berada di lingkungan Kecamatan Air Sugihan, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Data demografis responden 
disajikan pada Tabel 2. Secara keseluruhan, seluruh responden guru adalah berjenis kelamin 
perempuan. Terkait dengan latar belakang pendidikan, dominasi tertinggi jatuh pada lulusan SMA 
yang mengajar TK dengan hampir mendekati separuh responden (45%) dan disusul oleh lulusan S1 
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Tabel 2. Demografis Responden Guru SD 
No Aspek Jumlah Persentase 
1 Jenis kelamin   
 Perempuan 11 100% 
 Laki-laki 0 0% 
2 Latar belakang pendidikan   
 SMA 5 45% 
 D3 0 0% 
 S1 Non PGPAUD 2 18% 
 S1 PGPAUD 4 36% 
3 Status Kepegawaian   
 PNS  1 9% 
 Non-PNS 10 91% 
Untuk mengetahui gambaran dari sisi guru TK, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan kuesioner mengenai peran guru TK dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah 
dasar yang berisi 13 konten pertanyaan. Berdasarkan data yang terkumpul dari kuesioner yang berisi 
konten pertanyaan tentang peran guru TK dalam penyiapan masa transisi anak ke sekolah dasar pada 
Gambar 4.  
 
Gambar 4. Peran Guru TK pada Masa Transisi Anak 
Berdasarkan data pada Gambar 3 diketahui bahwa hampir seluruh responden menyatakan 
setuju pada kegiatan transisi anak ke sekolah dasar terkait dengan peran guru TK. Dalam aspek 
menghadirkan orang tua dan memberikan laporan yang tidak disepakati oleh satu responden saja. 
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dasar dan pelibatan orang tua dalam proses masa transisi. Hal ini menunjukkan bahwa hampir 
seluruh responden menyatakan bahwa semua peran yang dipaparkan menjadi hal yang penting 
dalam proses penyiapan anak untuk jenjang berikutnya.  
Terkait dengan ada tidaknya program transisi maka digali data terkait program tersebut kepada 
seluruh responden yang disajikan pada Gambar 5. Berdasarkan data grafik pada gambar lima, 
hampir seluruh TK PGRI yang ada menunjukkan bahwa mereka belum menerapkan program transisi 
untuk untuk anak-anak dan orang tua dalam mempersiapkan mereka ke sekolah dasar dan pertemuan 
rutin antara guru kelas satu dan guru prasekolah untuk membahas kontinuitas dalam kurikulum 
antara Lembaga TK dan sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dengan data sebanyak 73% atau 8 
sekolah yang menyatakan tidak memiliki program masa transisi sekolah dan hanya 3 sekolah yang 
sudah menerapkan sejauh ini.  
 
Gambar 5. Program Transisi Sekolah di TK 
Berdasarkan paparan data, dapat disimpulkan bahwasanya gambaran peran guru TK dalam 
mempersiapkan masa transisi anak ke sekolah dasar sangat penting dalam mempersiapkan 
kematangan perkembangan anak secara optimal agar siap dalam menghadapi masa transisi. Hal 
tersebut selaras dengan hasil penelitian dari (Rifai & Fahmi, 2017) yang menunjukkan hasil bahwa 
anak taman kanak-kanak  yang sudah memiliki kesiapan belajar yang baik untuk bisa masuk ke 
sekolah dasar dilatar belakangi oleh kerja keras guru dalam menyiapkan anak masuk sekolah dasar. 
Apabila Orang tua akan bekerja keras dalam mendidik anak-anak di rumah maka guru juga bekerja 
keras mendidik anak di lembaga pendidikan anak usia dini (Taman Kanak-Kanak). Kerjasama orang 
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Tabel 3. Demografis Responden Orang Tua  
No Aspek Jumlah Persentase 
1 Jenis kelamin   
 Perempuan 69 79% 
 Laki-laki 18 21% 
2 Usia   
 20-30 58 67% 
 31-40 25 29% 
 41-50 3 3% 
 51-60 1 1% 
3 Latar belakang pendidikan   
 S1 54 62% 
 D3 18 21% 
 SMA 10 11% 
 SMP 4 5% 
4 Pekerjaan   
 Wiraswasta 46 53% 
 PNS 15 17% 
 Ibu Rumah Tangga 14 16% 
 Petani 11 13% 
 Buruh 1 1% 
5 Penghasilan   
 Rp. 500-1 jt 32 37% 
 Rp. 1,5- 2 jt 18 21% 
 Rp. 2,5- 3 jt 18 21% 
 Rp. 3,5 - 4 jt 11 13% 
 Rp.4,5 - 5 jt 8 9% 
6 Instansi anak bersekolah   
 TK PGRI Timbulharjo 15 17% 
 TK PGRI Kertamukti 11 13% 
 TK Anugrah Panggungharjo 7 8% 
 TK Intan Permata 8 9% 
 TK PGRI Sidorahayu 15 17% 
 TK PGRI Wonosari 10 11% 
 TK PGRI Banyu Biru 11 13% 
 TK PGRI Rengas Abang 10 11% 
Peran Orang Tua 
Dalam aspek terkait peran orangtua, peneliti menggunakan 87 responden yang diambil dari 8 
TK di lingkungan kecamatan Air Sugihan. Data demografis responden orang tua disajikan pada 
Tabel 3 berikut. Berdasarkan data pada Tabel 3, diketahui bahwa mayoritas responden yang terlibat 
berjenis kelamin perempuan dan hanya 21% dari responden berjenis kelamin laki-laki. Untuk aspek 
usia, secara umum lebih dari 60% responden berada dalam kategori usia sangat produktif muda 
(rentang usia antara 20-30 tahun). Adapun latar belakang pendidikan terkait dengan persentase yang 
hampir sama, didominasi oleh lulusan program strata 1, meskipun ada sebanyak 14 responden yang 
berada pada jenjang SMA dan SMP.  Terkait dengan pekerjaan, sebanyak 53% responden memiliki 
pekerjaan wiraswasta, dengan peringkat kedua disusul oleh PNS dan ibu rumah tangga. Untuk 
pendapatan atau penghasilan cukup bervariasi, meskipun peringkat pertama dengan 32 responden 
menyatakan bahwa penghasilan mereka berada pada kisaran Rp 500.000,00 (lima ratus ribu rupiah) 
sampai Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah).  
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Untuk mengetahui gambaran dari peran orang tua dalam penyiapan masa transisi anak, peneliti 
menggunakan 6 konten pertanyaan yang disebarkan pada responden terkait dengan masalah 
perkembangan, dukungan orangtua, tindakan orangtua, harapan, hambatan, dan upaya peningkatan 
penyiapan masa transisi. Gambaran dari peran orangtua tersebut disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4. Peran Orangtua  
No Aspek Jumlah Persentase 
1 Masalah perkembangan    
 Keterampilan akademis kurang 16 18% 
 Perubahan lingkungan 61 70% 
 Pendekatan pedagogis 13 15% 
 Perkembangan pribadi anak 28 32% 
 Perbedaan gender  8 9% 
 Perubahaan kebiasaan rutin sehari-hari 41 47% 
 Tingkat kepercayaan orangtua kepada anak 26 30% 
 Dukungan orangtua dalam ketrampilan anak 16 18% 
2 Dukungan orangtua   
 Membeli buku 35 40% 
 Terlibat dalam pemberian keterampilan akademis 56 64% 
 Sering berbicara tentang sd 61 70% 
3 Tindakan orangtua   
 Pemberian perhatian  69 79% 
 Meningkatkan kepercayaan diri anak 59 68% 
 Menjelaskan sd kepada anak 43 49% 
 Pemberian asupan gizi  35 40% 
4 Harapan   
 Kunjungan ke sekolah dasar 26 30% 
 Komunikasi antara guru tk dan ortu terkait sd  41 47% 
 Guru tk mengajarkan keterampilan akademis 15 17% 
 Les tambahan  43 49% 
5 Hambatan   
 Tidak ada hambatan  31 36% 
 Masalah kepribadian (perkawinan tidak harmonis)\ 9 10% 
 Keuangan  20 23% 
 Jadwal kerja  39 45% 
6 Upaya agar meningkatkan peran orangtua   
 Tidak tahu cara peningkatan peran orangtua 9 10% 
 Program sekolah untuk orangtua  38 44% 
 Mengikuti kegiatan parenting 47 54% 
 Bantuan teknologi informasi dan komunikasi  42 48% 
Berdasarkan data pada aspek masalah perkembangan, sebanyak 70% responden menyatakan 
bahwa perubahan lingkungan menjadi masalah yang disepakati mempengaruhi masa transisi anak. 
Adapun perbedaan gender menjadi komponen paling sedikit mendapatkan persetujuan terkait 
menjadi sebuah masalah dalam masa transisi anak karena hanya 9% (8 orangtua siswa) yang setuju 
akan hal tersebut. Terkait dengan dukungan orang tua, dua komponen hampir berbagi persentase 
yang sama besar (lebih dari 60%) yaitu komponen terlibat dalam pemberian keterampilan akademis 
dan sering berbicara tentang sekolah dasar kepada anak-anak. Terkait dengan tindakan orang tua, 
pemberian perhatian dan peningkatan kepercayaan diri anak menjadi dua komponen teratas yang 
dilakukan orang tua untuk menyiapkan masa transisi anak mereka. Pada aspek harapan, peringkat 
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terendah dinyatakan pada aspek harapan agar guru TK lebih mengajarkan keterampilan akademis 
kepada anak maka akan membantu anak dalam menghadapi masa transisi anak ke sekolah dasar, 
sedangkan komunikasi antara guru TK dan orangtua serta les tambahan memiliki persentase yang 
hampir sama. Terkait dengan aspek hambatan, secara berturut problema pertama yaitu jadwal kerja 
sangat berpengaruh terhadap peran orang tua dalam mendampingi dan mendukung anak dalam 
menghadapi masa transisi ke sekolah dasar, disusul oleh masalah keuangan dan kepribadian, 
meskipun pada peringkat kedua yaitu sebanyak 36% orangtua menyatakan tidak ada hambatan yang 
dialami dalam mendampingi dan mendukung anak dalam menghadapi masa transisi anak ke sekolah 
dasar. Pada aspek terakhir, hampir separuh responden menyatakan kesetujuannya terkait berbagai 
upaya peningkatan peran orangtua, dan hanya 9 responden yang menyatakan tidak tahu cara 
peningkatan peran orangtua.  
Dari paparan di atas bisa terlihat gambaran peran orang tua selama masa transisi adalah objek 
yang paling penting karena dalam kehidupan anak, orang tua yang paling banyak memiliki 
pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang perkembangan anak mereka. Keterlibatan orang 
tua yang erat memastikan bahwa para praktisi dapat mendapat informasi tentang anak-anak secara 
individu, termasuk masalah apa pun yang mungkin mereka miliki saat masa transisi. Kemitraan yang 
kuat juga memungkinkan orang tua dan praktisi untuk merencanakan bersama untuk mendukung 
transisi. Berbagai bentuk keterlibatan yang orang tua lakukan untuk mendukung pendidikan anak. 
Dalam proses persiapan orang tua harus mengetahui apa itu konsep dari kesiapan bersekolah. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Marwiyati & Istiningsih (2020) yang menunjukkan 
orangtua sangat berperan penting dalam kesiapan sekolah anak yaitu bertanggungjawab terhadapan 
kesiapan sekolah anak, memotivasi, sebagai role model,sebagai pengawas dan sebagai konselor 
sehingga semua kebutuhan dalam kesiapan sekolah anak terpenuhi.  
Menurut Britto (2012) kesiapan sekolah didefinisikan dengan dua karakteristik dan pada tiga 
dimensi. Karakteristik pertama adalah 'transisi' dan yang kedua adalah 'mendapatkan kompetensi', 
dan tiga dimensi yang dimaksud antara lain: (1) anak-anak yang siap, fokus pada pembelajaran dan 
perkembangan anak-anak, (2) sekolah siap pakai, dengan fokus pada lingkungan sekolah bersama 
dengan praktik-praktik yang mendorong dan mendukung transisi yang lancar untuk anak-anak ke 
sekolah dasar dan memajukan serta mempromosikan pembelajaran semua anak, dan (3) keluarga 
siap pakai, dengan fokus pada sikap dan keterlibatan orang tua dan pengasuh dalam pembelajaran 
dan pengembangan awal anak-anak mereka dan transisi ke sekolah. Dan yang ketiga dimensi itu 
penting dan harus bekerja bersama-sama, karena kesiapan sekolah adalah masa transisi yang 
membutuhkan antarmuka antara individu, keluarga, dan sistem. 
Harper (2016) memaparkan terdapat cara yang bisa diterapkan oleh orang tua untuk 
menyiapkan masa transisi anak mereka yaitu meliputi lima komponen. Komponen pertama yaitu 
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terkait pembuatan jadwal bermain, pelibatan anak-anak dalam diskusi keluarga, komponen ketiga 
terkait dengan membangun dukung apabila ada masalah, komponen keempat yaitu terkait aturan 
praktik, rutinitas, dan jadwal, pengalaman anak-anak di rumah mempengaruhi persiapan, transisi, 
dan keterlibatan mereka di sekolah, dan komponen kelima yaitu menjadi advokat bagi anak. Berikut 
merupakan pemaparan dari kelima komponen yang telah dijabarkan sebelumnya.  
Pertama, terkait pembuatan jadwal pengalaman bermain, anak-anak harus mempunyai 
pengalaman sosial yang banyak dengan anak-anak disekitar agar bisa bermain atau terlibat secara 
rutin berolahraga atau minat anak. Pengalaman-pengalaman ini membangun kompetensi sosial 
anak-anak yang diperlukan untuk menjalin rasa persahabatan dan hubungan baru dengan teman 
sebaya, serta mengekspos mereka kepada beragam anak, orang dewasa, struktur keluarga, dan 
budaya yang beragam. Kompetensi sosial membantu membuka jalan bagi anak-anak untuk menjalin 
antar sahabat dan hubungan dengan anak-anak lain (Dennis & Stockall, 2015). Penelitian yang 
membahas penyesuaian anak-anak muda ke situasi sekolah baru menunjukkan bahwa anak-anak 
yang dapat melakukan transisi dengan lancar berbagi beberapa kemampuan penting mereka mampu 
1) berinteraksi bersama teman sebaya dengan positif dan berkelompok, 2) terlibat dalam permainan 
khayalan yang melibatkan peran kooperatif, 3) berhasil memasuki permainan anak-anak lain, 4) 
berbicara dengan teman sebaya secara langsung, 5) memusatkan perhatian mereka pada orang lain 
dalam situasi kelompok, dan 6) menanggapi inisiasi orang lain (O’Kane, 2016).  
Komponen kedua yaitu penting untuk melibatkan anak-anak dalam diskusi keluarga (terutama 
rute dan moda transportasi ke sekolah dan sekolah dan harapan guru), membuka pintu diskusi bagi 
anak-anak untuk secara rutin dalam mengungkapkan keprihatinan mereka dengan cara melakukan 
diskusi keluarga tentang transisi yang diantisipasi termasuk harapan mereka, ketakutan mereka dan 
hal-hal yang tidak diketahui terkait. Ketakutan umum yang biasanya dialami oleh anak-anak 
sebelum mulai sekolah mencakup perincian tentang bagaimana mereka akan sampai di sekolah dan 
kembali ke rumah, serta peraturan sekolah dan keinginan guru. Meluangkan waktu untuk 
mengeksplorasi pemikiran anak Anda tentang dua hal ini dapat mengurangi kecemasan anak dan 
memberikan sedikit jaminan sebelum transisi. Orang tua juga harus meninjau rute ke sekolah dan 
moda transportasi yang digunakan bersama anak mereka sebelum hari pertama anak sekolah. 
Membuat peta untuk mengilustrasikan rute dari rumah anak ke sekolah anak adalah kegiatan 
interaktif yang luar biasa yang dapat memicu percakapan terkait transportasi sambil mengurangi 
ketakutan mendasar anak tentang hal yang tidak diketahui. Untuk memberikan jaminan dan 
dukungan kepada anak, keluarga dapat melibatkan anak dalam percakapan yang menerangi rute ini 
dan kemudian mengarahkan rute bersama, meminta anak untuk menjadi navigator. Anggota 
keluarga dapat menunjukkan petunjuk di sepanjang rute sambil menghitung berapa lama untuk tiba 
di sekolah dari rumah. Jika anak tersebut akan diturunkan di suatu tempat selain rumah setelah 
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sekolah, informasi ini dapat didiskusikan juga. Dengan melibatkan anak-anak dalam diskusi 
keluarga, orang tua dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengungkapkan 
keprihatinan mereka dan bekerja untuk mengatasinya di tahap awal transisi.  
Komponen ketiga yaitu membangun dukung, apabila anak-anak mengalami masalah tertentu, 
hubungannya dengan konteks yang bisa mendukung dan membantu dari masalah yang terjadi yang 
mana masalah ini dapat dikomunikasikan. Komunikasikan bersama anak anda mengenai siapa yang 
bisa mereka andalkan untuk berbicara tentang tantangan dan kemenangan di sekolah baik di sekolah 
maupun di rumah. Sementara seorang anak biasanya meminta bantuan orang tua terlebih dahulu, 
bantulah anak Anda dalam memahami bahwa dukungan bisa didapatkan dari banyak orang lain, 
misalnya anggota keluarga lain dan staf yang berada di lingkungan sekolah. Dalam membantu anak-
anak agar terbangun sistem yang akan mengurangi kecemasan tentang apa yang harus dilakukan jika 
seorang anak membutuhkan bantuan dan ke mana harus mencari dukungan jika kebutuhan itu 
muncul. Transisi yang berhasil ke sekolah sebagian besar bersandar pada pembentukan hubungan 
yang positif dan suportif dan faktor yang berkontribusi terhadap kesiapan sekolah anak-anak 
(Correia & Marques-Pinto, 2016). 
Komponen keempat yaitu terkait aturan praktik, rutinitas, dan jadwal, pengalaman anak-anak 
di rumah mempengaruhi persiapan, transisi, dan keterlibatan mereka di sekolah. Penelitian 
menunjukkan bahwa sumber daya yang disediakan di rumah (Kiernan & Mensah, 2011), rutinitas 
di rumah (Wildenger dkk., 2008), dan sifat lingkungan belajar di rumah adalah prediktor kuat hasil 
pendidikan dan perilaku untuk anak-anak selama tahun-tahun sekolah dasar (Melhuish dkk., 2008). 
Mungkin yang paling penting, keluarga dapat menetapkan dan mempraktikkan aturan, rutinitas, dan 
jadwal dengan anak mereka sebelum mulai sekolah. Meskipun sebagian besar anak yang pindah ke 
sekolah memiliki rutinitas yang teratur, sebuah studi menunjukkan bahwa sebagian besar anak-anak 
mungkin kurang dapat diprediksi, jadwal yang terorganisir selama periode penyesuaian yang 
penting ini (Wildenger dkk., 2008). Untuk membantu anak menyesuaikan dengan peraturan dan 
rutinitas sekolah, keluarga dapat mengidentifikasi, membangun, dan mempraktikkan rutinitas terkait 
sekolah di rumah. Rutinitas mungkin termasuk menggantung mantel dan ransel di tempat yang sama 
setiap hari, memilih dan meletakkan pakaian sebelum tidur di malam hari dan membaca bersama 
setiap malam.  
Peluang khusus untuk membahas transisi yang akan datang mungkin muncul dari membaca 
buku cerita bergambar tentang transisi ke sekolah. Banyak perpustakaan setempat memiliki daftar 
yang ditujukan untuk 'hari pertama sekolah' untuk membantu memicu diskusi antara anak-anak dan 
keluarga. Rutinitas ini akan terbawa ke rutinitas sekolah, mengurangi kecemasan dan stres, dan 
memperlancar transisi untuk anak-anak dan keluarga mereka. Menyesuaikan dan memelihara jadwal 
kegiatan anak di rumah 2 minggu sebelum masuk sekolah dapat meningkatkan transisi yang lancar 
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untuk anak-anak dan orang tua. Waktu tidur dapat disesuaikan, dipraktikkan, dan dipelihara. Waktu 
bangun dan rutinitas sarapan juga dapat ditetapkan dan dipraktikkan pada hari-hari sebelum masuk 
sekolah. Mematuhi jadwal ini akan mempersiapkan anak-anak untuk transisi ke sekolah, 
menjadikannya lebih lancar bagi semua yang berkepentingan.  
Pendekatan kelima yaitu menjadi advokat untuk anak-anak, selain membagikan apa yang 
mereka ketahui tentang anak mereka dengan guru, berkomunikasi secara teratur dengan guru anak 
mereka, dan tetap terlibat dengan sekolah anak mereka, keluarga dapat menjadi pendukung untuk 
anak-anak. Mereka dapat meminta pertanggungjawaban sekolah atas apa yang mereka katakan 
mereka lakukan dalam pernyataan misi mereka. Orang tua dapat mengetahui hak-hak pendidikan 
anak mereka dan kebijakan sekolah, jaringan dengan orang tua lainnya, atau terlibat dalam 
kampanye lokal, masalah negara atau kebijakan federal. Keluarga dapat mengurangi kecemasan dan 
stres sehingga memperlancar transisi dengan menjadi pendukung yang efektif untuk anak-anak 
mereka dan orang lain dalam proses tersebut. Masuk ke sekolah baru dapat menjadi waktu 
perubahan dramatis bagi orang tua serta anak-anak dan anggota keluarga lainnya. Kekhawatiran 
tentang pemisahan dari anak mereka, aspek keselamatan dan perawatan dari pengaturan baru, dan 
frekuensi komunikasi yang diberikan oleh guru baru, dikombinasikan dengan masalah budaya atau 
bahasa dapat menyebabkan kecemasan pada beberapa orang tua. Kecemasan ini dapat dengan 
mudah ditularkan secara tidak langsung ke anak. Namun, keluarga dapat mengambil sikap proaktif 
dan membantu anak-anak mengembangkan strategi untuk mendekati lingkungan dan situasi baru, 
mengatasi perubahan, dan menyelesaikan masalah sebelum masuk sekolah, sehingga membantu 
mereka membangun fondasi yang kuat untuk masa depan pendidikan mereka. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Masa transisi adalah suatu perubahan atau peralihan baik secara kondisi, tempat atau keadaan 
dari fase lama ke baru. Dari hasil penelitian menunjukkan perkembangan anak yang belum optimal 
serta perubahan lingkungan merupakan masalah utama yang sering terjadi dikalangan anak yang 
baru memasuki sekolah dasar khususnya pada jenjang kelas satu. Peran guru SD, guru TK dan orang 
tua sangat penting untuk mendukung dan membantu anak dalam menghadapi masa transisi ke 
sekolah dasar. Peran tersebut adalah dengan melibatkan atau ikut berpartisipasi dalam masa transisi 
anak seperti adanya kerjasama antar guru SD dan guru TK untuk memberikan laporan 
perkembangan anak, menerima atau mengadakan kunjungan antar sekolah (baik SD atau TK), 
melibatkan orangtua dalam memberikan dukungan kepada anak dan adanya program masa transisi 
dari masing-masing sekolah. 
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Saran 
Perlu adanya kerjasama antara guru dari kedua lembaga (TK & SD) dan kebijakan pemerintah 
dalam memperhatikan masa transisi anak agar perkembangan anak optimal dalam menghadapi masa 
transisinya ke sekolah dasar. Bagi pemerintah disarankan untuk membuat kebijakan berupa buku 
panduan atau program yang mendukung masa transisi anak dari Taman Kanak-Kanak ke Sekolah 
Dasar guna untuk mempermudah sekolah dalam mempersiapkan masa transisi anak ke sekolah dasar.  
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